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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Desa Noepesu, 

Kecamatan Miomaffo Barat, Kabupaten Timor Tengah Utara, maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Tanaman obat Tradisional yang terdapat di Desa Noepesu terdapat 18 jenis 

yaitu: Centella asiatica L,  Plantago major L,  Psidium guajava L, 

Calotropis gigantean L, Euporbhia hirta L, Ageratum conyzoides L  ,  Ruta 

angustifolia L. Pers,  Sechium edule Sw, Morinda citrifolia L, Lantana 

camara L, Jatrohpa curcas  L,  Possiflora foetida  L, Curcuma domestica 

Val, Cimbopogon nardus L. Rendle, Alpinia galangan L, Sesbania 

grandiflora,  Zingiber officinalle Roscoe,  Pluchea indica, L. 

2. Organ tanaman yang digunakan sebagai obat adalah akar, batang, daun, 

getah, buah, rimpang.  Organ  tanaman yang sering digunakan adalah daun. 

3. Cara pengolahan tanaman berkhasiat obat yang digunakan oleh masyarakat 

desa  Noepesu adalah  direbus, ditumbuk, direndam, dikunyah, dipanaskan, 

dan di  keringkan. Sedangkan cara penggunaannya yaitu diminum, dimakan, 

dioles, dihisap, ditempelkan, dimandi. Ramuan obat yang dihasilkan paling 

banyak digunakan dengan cara diminum. Cara pengolahan tanaman obat 

yang paling cepat adalah direbus. 

4. Hasil wawancara terhadap pemahaman tentang etnobotani jenis tanaman 

berkhasiat obat yang mempunyai persentase tertinggi adalah item 

pertanyaan mengenai pemahaman  menggunakan jenis tanaman  berkahasiat 

obat untuk pengobatan dalam kesehatan, kegunaan tanaman obat oleh 

masyarakat, manfaat tanaman obat yang digunakan secara turun temurun 

oleh masyarakat  dan khasiat dari obat tradisional  dengan persentase dari 

empat item pertanyaan mencapai 88%, untuk bagian organ tanaman 

berkhasiat obat yang digunakan oleh masyarakat Desa Noepesu yang 

mempunyai persentase tertinggi  92%, untuk  cara mengolah tanaman 

berkhasiat obat oleh masyarakat Desa Nopesu yang mempunyai persentase 

tertinggi  terdapat pada pertanyaan terkait cara mengolah jenis tanaman obat 

dengan cara direbus  dari satu item pertanyaan dengan persentase 84%. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan: 

1. Bagi masyarakat untuk menggunakan obat tradisional karena efek 

sampingnya lebih kecil dibandingkan dengan obat modern. 

2. Bagi masyarakat agar tetap membudidayakan dan menjaga tanaman obat 

tradisional yang ada dengan cara membuat apotik hidup di sekitar 

pekarangan rumah. 
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